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Abstract

This study aims to determine the effect of leadership and work environment on employee
performance at PT. Bank Aceh Syariah Ocean Branch Lhokseumawe. This research is
quantitative research. The population in this study were all employees at PT. Bank Aceh
Syariah Ocean Branch Lhokseumawe. The sampling technique uses the total sampling
method, namely sampling techniques as large as the existing population. Based on
predetermined criteria obtained the number of population and a sample of 31
employees. The type of data used is primary data obtained from questionnaires to
employees of PT Bank Aceh Syariah. The data analysis method used is multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that leadership and work
environment simultaneously have a significant effect on employee performance. While
the results of the study explain that all variables influence partially on employee
performance. In terms of leadership (XI1) has a significant effect on employee
performance. It is proven by the significant results of tcount of 2.642 and the work
environment (X2) has a positive and significant effect on employee performance. It is
proven by the significant results of tcount of 4.563.

Keywords: Leadership Style, Work Motivation and Work Discipline
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PENGANTAR

Di Indonesia dunia perbankan berkembang semakin pesat, berbagai fasilitas
perbankan dengan teknologi canggih dihadirkan demi memudahkan pelayanan bagi
nasabah pengguna perbankan. Dengan adanya perbankan di Indonesia baik itu
perbankan konvensional maupun perbankan syariah dapat memberikan dampak yang
positif kepada nasabah. Dalam beberapa hal, bank syariah dengan bank konvensional
memiliki persamaan dalam sisi teknik penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi
komputasi yang digunakan serta syarat-syarat umum dalam memperoleh pembiayaan.
Namun ada yang membedakannya, yakni bank syariah dalam operasionalnya
menggunakan sistem bagi hasil, sedangkan bank konvensional menggunakan sistem
bunga, (Zainul Arifin, 2006, h 12).

Faktor kepemimpinan pada sebuah perbankan memegang peranan yang sangat
penting karena pemimpin adalah orang yang akan menggerakkan dan mengarahkan
organisasi dalam mencapai tujuan. Pemimpin mimiliki tanggung jawab yang besar dan
tidak mudah, karena harus memahami setiap perilaku bawahannya yang berbeda-beda.
Pimpinan harus mampu mempengaruhi bawahan agar mereka mau dan bisa
memberikan pengabdian dan partisipasi kepada organisasi secara efektif dan efisien,
dengan kata lain bahwa sukses tidaknya usaha pencapaian tujuan organisasi ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan.

Ada bermacam-macam pengertian mengenai kepemimpinan menurut para ahli.
Diantaranya kepemimpinan menurut Michael, (2004, h 257) adalah cara mengajak
pegawai agar bertindak benar, mencapai komitmen, dan memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut Siagian, ( 2009, h 89) kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain, dalam hal para bawahannya
sedemikian rupa sehingga orang lain mau melakukan kehendak pimpinan meskipun
secara pribadi hal ini mungkin tidak disenangi.

Sedangkan menurut Bambang Istianto, (2009, h 87) Kepemimpinan adalah
suatu kegiatan dalam memimpin sedangkan pemimpin adalah orangnya yang memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain sehingga orang lain tersebut mengikuti apa
yang diinginkannya. Oleh karena itu pemimpin harus mampu mengatur dan

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
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Namun pada intinya, kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang
untuk menggerakkan orang lain dengan kepemimpinannya, membimbing dan
memengaruhi. Mengingat bahwa apa yang digerakkan oleh seorang pemimpin bukan
benda mati, tetapi manusia yang mempunyai perasaan dan akal, serta beraneka ragam
jenis dan sifatnya, maka masalah kepemimpinan tidak dapat dipandang mudah.
Kemauan seorang pemimpin merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan, hal ini
berarti bawahan dalam memenuhi kebutuhannya tergantung pada keterampilan dan
kemampuan pemimpin dalam memimpin.

Kepemimpinan memainkan peranan yang dominan, krusial, dan kritikal dalam
keseluruhan upaya untuk meningkatkan prestasi karyawan. Pemimpin yang berhasil
adalah pemimpin yang mampu mengelola atau mengatur karyawan secara efektif dan
mampu melaksanakan kepemimpinan secara efektif pula, dan pada giliran tujuan
organisasi akan tercapai. (Edy Sutrisno, 2009, h. 113).

Dalam perbankan kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai suatu hubungan
pimpinan dengan karyawan untuk memajukan bank kearah yang lebih baik tanpa ada
paksaan. Tujuannya untuk membangun perekonomian suatu daerah dengan menerima
tabungan dari nasabah dan meminjamkannya kepada pihak yang membutuhkan dana.
(Retno Habsari Ari, 2008, h 3).

Kepemimpinan dalam Islam adalah amanah dan tanggung jawab tidak hanya
terhadap anggota-anggotanya tetapi juga kepada Allah. Pemimpin juga di sebut dengan
istilah khadimul wmmah (pelayanan ummat), yang artinya seorang pemimpin harus
menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan masyarakat. Firman Allah dalam surat

Al- Bagarah ayat 30 adalah sebagai berikut:
T R “ - ~'
\jha aifﬁﬁ:s 4\3.\1; uéJY\ ‘5/ d.c\ ‘5/_\/\ f\S.\)u.aM d_\_) d 9 J)

Artinya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak

menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?” Allah berfirman: ‘“Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S. Al-Baqarah : 30)
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Kepemimpinan dalam islam (Rivai, 2009, h 3-7) juga identik dengan istilah
khalifah yang berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW
wafat menyentuh juga maksud yang terkandung di dalam perkataan amir atau
penguasa. Oleh karena itu, kedua istilah ini dalam bahasa Indonesia di sebut pemimpin
formal.

Kepemimpinan dapat mendorong karyawan ke dalam posisi yang lebih
bertanggung jawab, lebih memberikan kebebasan mereka dalam berkreasi. Perhatian
pimpinan terhadap pelaksanaan tugas karyawan dapat membangkitkan semangat
karyawan. Perhatian pimpinan dapat dilihat dari bagaimana cara kepemimpinannya
yang dilakukan terhadap para karyawan dalam menekankan tugas dan menekankan
hubungan, sehingga hal ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Selain kepemimpinan, Lingkungan juga bepengaruh terhadap kinerja karyawan,
seperti suasana kerja dalam perusahaan, sebab sudah diyakini sebagai suatu yang baik
dan benar kondisi lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
sumber kinerja. Kondisi lingkungan kerja yang diberikan menurut Ali Hasan, (2009, h
171), dapat mempengaruhi karyawan, apabila lingkungan kerja tersebut dirasa sesuai
dengan yang diinginkan oleh karyawan, maka mereka akan merasa puas dan dapat
mempengaruhi kinerjanya.

Obyek yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu pada Bank Aceh Syariah
dengan mengambil studi kasus pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Samudera
Lhokseumawe yang merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum islam,
dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga
kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan
kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian
(akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad
sebagaimana diatur dalam syariah.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang muncul pada pengantar di
atas adalah Bagaimana pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan pada Bank
Aceh Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe? Kemudian Bagaimana pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah Cabang

Samudera Lhokseumawe?
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METODELOGI DAN HIPOTESIS

Metode penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan
menggunakan penelitian Kuantitatif, yaitu mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individual
kelompok, lembaga dan masyarakat. Karena permasalahan penelitian sudah jelas dan
penelitian ingin mendapatkan informasi yang lebih luas dan nyata. Penelitian ini tentang
pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank
Aceh Syariah Cabang Lhokseumawe.

Data diperoleh melalui kuisioner yang di sebarkan kepada seluruh karyawan
yang menjadi responden dalam penelitian ini yakni sebanyak 31 orang karyawan PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Lhokseumawe. Kuisioner tersebut menggunakan skala
likert dengan gradiasi frekuensi yang berisi lima tingkat pilihan jawaban. Seperti yang

ditunjukkan pada tabel di bawah ini: (Ghazali, 2005, h 45)

Tabel: Skala Likert

No Kode Alternatif Jawaban | Sekor
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 N Netral 3
4 TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1

Di samping itu, untuk menganalisa data kuantitatif tersebut dilakukan dengan
mengukur tingkat korelasi antara variabel independen dan dependen yang akan
diregresikan melalui program SPSS. Metode ini terdiri atas uji kelayakan melalui uji
validitas dan reliabilitas selanjutnya menggunakan uji asumsi klasik, koefisiensi
determinasi, pengujian hipotesis dan analisis regresi linear berganda.

Rumus regresi linier berganda yang digunakan adalah:
Y=a+bixi+brxa+e

Keterangan:

Y : Kinerja Karyawan
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X1

X2

: Konstanta

: Koefesiensi

: Kepemimpinan

: Lingkungan Kerja

: error

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ialah

H.:  Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H.:  Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Hasil penelitian Alfath Andini (2013), menunjukkan bahwa kepemimpinan dan

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Bmt Tumang

Tahun 2014.

HASIL dan PEMBAHASAN

Banyak karyawan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 31 orang

yang dipilih seluruhnya yang dijadikan sebagai sampel untuk mengisi angket/ kuesioner

dalam penelitian yang dilakukan pada Bank Aceh Syariah Cabang Samudera
Lhokseumawe.
Uji Normalitas
Berikut ini merupakan hasil uji normalitas melalui test one sample Kolmogrove-
Smirnov:
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 31
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.34002638
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive 102
Negative -.094
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Kolmogorov-Smirnov Z .569

Asymp. Sig. (2-tailed) 902

a. Test distribution is Normal.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) nya sebesar 9,02
atau nilai lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini
berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima yang

berarti data distribusi normal.

Uji Multikoloniaritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel (independen). Model utuk menguji ada
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value (TOL) atau variance
inflation factor (VIF). Batas nilai TOL adalah 0,10 dan patas nilai VIF adalah 10.
Apabila TOL < 0,10 atau nilai VIF > 10 maka dapat disimpulkan terjadi
multikolinieritas. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Hasil uji multikolonearitas

Coefficientsa
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients |Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -32.174| 16.644
kepemimpinan 7156 .286 354 1.000 1.000
lingkungan kerja| .881 .193 611 1.000 1.000

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Dari hasil pengujian diatas dapat terlihat bahwa:
1. Variabel kepemimpinan tidak ditemukan masalah mulitikolinearitas karena
angka tolerance sebesar 0,10 > 0,10 dengan angkah VIF sebesar 1.000 atau
1.000 < 10.00.
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2. Variabel Lingkungan kerja tidak ditemukan masalah mulitikolinearitas karena
angka tolerance sebesar 0,10 > 0,10 dengan angkah VIF sebesar 1.000 atau
1.000 < 10.00.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda
maka disebut heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZRESID) dengan reidualnya (ZPRED). Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZRESID dan ZPRED dengan
ketentuan:

a. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka

mengidetifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angkah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Diagram Uji Heteroskedastisitas
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Dari grafik tersebut terlihat titik-titik berbentuk suatu pola yang jelas dan
meneyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angkah O pada sumbu Y, hal ini
berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas pada model regresi

yang dibuat.

Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear
ada korelasi, antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada peroide
t-1 (sebelumnya). Untuk mendekteksi adanya autokorelasi digunakan uji durbin-watson
atau (D-W) dengan langkah perhitungan sebagai berikut:
Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary”

Model Durbin-Watson

1 1.579

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja,
Mativasi Kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hasil uji autokorelasi diketahui bahwa nilai durbin watson sebesar 1.579 dan nilai
DU sebesar 1.5701 dikatakan bebas autokorelasi apabila DW (durbin Watson) berada
diantara DU dan 4-DU dapat dirumuskan bawah DU<DW<4-DU
1.5701 < 1.579 <2.421.

Berdasarkan auput SPSS diatas, diketahui nilai durbin watson sebesar 1.579 nilai
ini terletak diantara nilai dL 1.2969 Du 1.5701 sehingga tidak ada kesimpulan yang

pasti tentang ada atau tidaknya gejala autokorelasi dari data tersebut.

Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien Determinasi (R-Square) menunjukkan seberapa besar kontribusi atau
peran variabel Independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R? dapat dilihat

dalam tabel berikut:
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Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 706" 499 463 2.422

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kepemimpinan

b. Dependent Variable: kinerja karyawan

Dari tabel di atas menunjukkan besarnya adjuster R square sebesar 0,463. Hal ini
berarti semua variabel independen kepemimpinan, dan lingkungan kerja memiliki
kemampuan untuk menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu kinerja karyawan
0,463 atau 46,3 % sedangkan sisanya (100% - 46,3% = 50,7%) dijelasan oleh variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini standart error of the estimate sebesar 2.422
semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memperdiksi

variabel dependen.

Pengujian Hipotesis
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat. Berikut ini merupakan hasil uji-t dengan menggunakan SPSS 22.

Hasil uji t (uji persial)

Coefficientsa
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -32.174 | 16.644 -1.933 .063
kepemimpinan 756 .286 354 2.642 .001
lingkungan kerja| .881 .193 611 4.565 .000

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Dari tabel diatas akan dijelaskan variabel-variabel sebagai berikut:
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1. Koefisien kepemimpinan dengan signifikasi sebesar 0,001 berarti lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima, dengan kata lain gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah Samudera
Cabang Lhokseumawe berpengaruh secara positif.

2. Koefisien lingkungan kerja dengan signifikasi sebesar 0,000 berarti lebih
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima, dengan kata lain gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah Samudera

Cabang Lhokseumawe berpengaruh secara positif.

Regresi Linear Berganda

Yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yang terdiri dari
variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap variabel terikat yaitu kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah Samudera Cabang Lhokseumawe. Adapun persamaan
regresi adalah sebagai berikut. Analisi ragresi linear berganda dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS versi 16.0 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -32.174( 16.644 -1.933 .063
Kepemimpinan | .756 .286 354 2.642 .001
lingkungan kerja| .881 .193 611 4.565 .000

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Persamaan umum regresi linear berganda adalah:

Y =-32.174 + 0,756 + 0,881 + ¢

Keterangan:

Y : Kinerja Karyawan
a : Konstanta

bip  : Koefesiensi Regresi
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X1 : Kepemimpinan
X2 : Lingkungan Kerja
e : error
Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar -32.174 menyaatakan bahwa jika variabel kepemimpinan
dan lingkungan kerja dianggap konstanta, maka dalam kinerja karyawan
diperoleh adalah sebesar -32.174.

2) Koefisien regresi X = 0,756 artinya apabila Bank Sayariah Samudera Cabang
Lhokseumawe dapat meningkatkan kepemimpinan 1% maka Bank Sayariah
Samudera Cabang Lhokseumawe akan mendapatkan pengurangan jumlah
kinerja karyawan sebesar 0,756%.

3) Koefisien regresi X2 = 0,881 artinya apabila Bank Sayariah Samudera Cabang
Lhokseumawe dapat meningkatkan lingkungan kerja 1% maka Bank Sayariah
Samudera Cabang Lhokseumawe akan mendapatkan pengurangan jumlah
kinerja karyawan sebesar 0,881%.

Berdasarkan hasil pengujian secara statistis dapat terlihat dengan jelas bahwa
secara simultan (bersama-sama) bahwa variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Adapun penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel
adalah sebagai berikut:

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Aceh

Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe.

Hasil pengujian hipotesis (Hi) telah membuktikan dapat berpengaruh antara
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Aceh Syariah Cabang Samudera

Lhokseumawe melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan di peroleh nilai Thiwng
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sebesar 2.642 dengan taraf signifikan hasil sebesar 0,001 yang berarti nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.

Pengujian ini secara statistis membuktikan bahwa kepemimpinan
mempengaruhi kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe,
meskipun kepemimpinan dengan sikap dan prilaku yang baik, kinerja karyawan mampu
memberikan penjelasan yang baik dan penaganan masalah dilakukan dengan kinerja
karyawan diselesaikan dengan baik oleh kepemimpinan Bank Aceh Syariah Cabang
Samudera Lhokseumawe.

Dalam hal ini dianalisis, sesuai hasil dari penelitian bahwa sebaik apapun
kepemimpinan yang diberikan, dan apabila sedikit kesalahan yang terjadi pada
kepemimpinan, tetap tidak membuat kinerja karyawan giat dalam bekerja berkurang.
Karena bagi para kinerja karyawan merupakan hal yang terpenting untuk meningkatkan
hasil kerja secara kualitas dan kuatitas dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab

yang diberikan Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Aceh

Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan dapat berpengaruh antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Aceh Syariah Cabang Samudera
Lhokseumawe melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan di peroleh nilai Thiwng
sebesar 4.565 dengan taraf signifikan hasil sebesar 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.

Pengujian ini secara statistis membuktikan bahwa lingkungan kerja

mempengaruhi kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe,
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dengan kata lain lingkungan kerja ialah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan kepandanya.

Bahwa dapat dianalisis, Lingkungan kerja dapat tercipta hubungan kerja yang
mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat
membuat para karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu
mencapai suatu hasil yang optimal, hal ini yang membuat lingkungan Kkerja
mempengaruhi kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe.

Analisa Peneliti

1) Pengaruh Kepemimpina Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

(studi kasus pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhoksemawe)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, dan
lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Maka dapat diketahui bahwa variabel independen sangat
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Samudera Lhokseumawe. Karena dengan adanya pengaruh tersebut dapat memberikan
peningkatan terhadap Bank itu sendiri untuk berkembang dan dipercaya. Maka dengan
adanya penelitian ini dapat dikatakan Bank Aceh tersebut berhasil dalam menjalankan
fungsinya. Hal ini dibuktikan oleh nilai Fhiung sebesar 13.926 lebih dari Fuabe 3,33
dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari pada Alpha
0,05 sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Hasil regresi dalam penelitian ini
menunjukkan nilai dengan nilai koefisien determinasi yang telah disesuaikan (adjusted
R square) sebesar 46,3 sedangkan sisanya sebesar 50,7% yang tidak dimasukkan dalam

model persamaan regresi pada penelitian ini.
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2) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus pada PT.

Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhoksemawe)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini bahwa
adanya pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thjwng 2.642 dan tuabe 2.048,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima terdapat pegaruh X1
terhadap Y dengan kata lain kepemimpinan berpegaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. bank aceh syariah cabang samudera lhoksemawe.

3) Pengaruh lingkungan Terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus pada PT. Bank

Aceh Syariah Cabang Samudera Lhoksemawe).

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini bahwa
adanya pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng 4.565 dan tuabe 2.048,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima terdapat pegaruh X2
terhadap Y dengan kata lain kepemimpinan berpegaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. bank aceh syariah cabang samudera lhoksemawe.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data yang telah dijelaskan pada
bagian sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai
berikut:

Pertama, Kepemimpinan (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe.

Dibuktikan dengan hasil signifikan thiung Sebesar 2.642 yaitu lebih besar dari pada tepel

57



Jurnal JESKaPe, Vol. 1, No. 2 Juli - Desember 2017

2.048 dan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari pada a 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menjadi salah
satu tujuan untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik.

Kedua,Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Lhokseumawe. Dibuktikan
dengan hasil signifikan thiung sebesar 4.565 yaitu lebih besar dari pada tuber 2.048 dan
nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari pada a 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H. diterima.
Maka dengan adanya prinsip syariah kinerja karyawan menjadi lebih giat lagi dalam
bekerja.

Ketiga, dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu
kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan oleh nilai Fhiwng sebesar 13.926 lebih dari Fravel
3.33 dengan signifikan sebesar 0,000. Dan nilai signifikan lebih kecil dari pada Alpha
0,05. Sehingga gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara (simultan)
atau bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di simpulkan. Maka
saran-saran yang penulis ajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi pihak Bank Aceh Syariah Cabang Samudera Lhokseumawe untuk dapat
menjalankan tugas dan fungsi penerapan yang di ada di Bank untuk
dijalankan oleh pegawai. Karena dengan begitu motivasi kerja dan disiplin
kerja yang dilihat oleh kepemimpinan menjadi sebuah partisipasi untuk Bank

Aceh Syariah tersebut. Untuk dapat terus berkembang di tengah masyarakat
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dengan mempromosikan iklan di tempat strategis supaya dapat menarik
perhatian nasabah.

2. Bagi para pegawai sebaiknya melaksanaan dengan kebijakan pada Bank Aceh
Syariah Samudera Cabang Lhokseumawe, agar tujuan dari penerapan
kebijakan yang sudah berjalan di Bank tersebut tercapai efektif.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menjelaskan variabel-variabel yang lebih

luas yang dapat mempengaruhi minat.
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